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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi 

sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan usaha kecil menengah, penelitian ini dilakukan pada Kecamatan Siak 

dan Kandis. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data Primer dan data 

Sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan wawancara pada 

karyawan usaha atau pemilik usaha yang menangani penyusunan laporan keuangan. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen, dan laporan yang berkaitan 

dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 

kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data adalah analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi sumber 

daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan usaha kecil 

dan menengah sedangkan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan serta kompetensi sumber daya manusia  

dan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan usaha kecil dan menengah. 

 

 

Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Informasi 

  Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan, Usaha Kecil dan Menengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

 
 

The purpose of this study was to determine the effect of human resource 

competence and the application of accounting information systems on the quality of 

financial reports for small and medium enterprises. This research was conducted in 

Siak and Kandis Districts. The types of data used in this study are primary data and 

secondary data. Primary data is data obtained by conducting interviews with business 

employees or business owners who handle the preparation of financial statements. 

Secondary data is data obtained from documents and reports related to research. Data 

collection techniques used are interviews, questionnaires and documentation. While 

the data analysis technique is multiple linear regression analysis. The results showed 

that the variable of human resource competence had a significant effect on the quality 

of the financial statement of small and medium enterprises, while the application of an 

accounting information system had a significant effect on the quality of financial 

reports and the competence of human resources and the application of an accounting 

information system had a significant on the quality of business financial statement 

small and medium. 

 

 

Keywords: Human Resources Competence, Implementation of Information Systems 

 Accounting, Quality of Financial Reports, Small and Medium Enterprises 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pemerintah Indonesia akhir-akhir ini sedang melakukan sebuah upaya untuk 

meningkatkan perkembangan perekonomian masyarakat Indonesia dengan 

mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan bukti bahwa 

mempermudah perizinan usaha melalui Undang-Undang Cipta Kerja dan memberikan 

bantuan. Namun Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) masih banyak yang 

menggunakan cara tradisional dengan metode pencatatan yang dilakukan secara 

manual sehingga menurut penulis ini kurang efektif dan juga adanya beberapa transaksi 

yang tidak tercatat. Banyak usaha yang mengalami gulung tikar karena kurang nya 

dalam mengelola dana dan tidak bisa memisahkan antara uang pribadi dengan uang 

entitas. 

Usaha  Kecil Menengah (UKM) merupakan sebuah bisnis yang dijalankan 

dengan skala kecil dan menengah dengan melalui omzet per tahun paling kecil 300 juta 

dan omzet usaha menengah paling kecil 2,5 milyar dan tidak merupakan anak 

perusahaan maupun cabang suatu perusahaan. Usaha  kecil menengah (UKM) bisa 

bertahan dengan kondisi perekonomian saat itu melemah pada tahun 1997/1998 

sedangkan perusahaan-perusahaan besar yang diharapkan bisa bertahan malah banyak 

yang mengalami kebangkrutan. UKM tidak pernah lepas dari perhatian pemerintah, 

hingga pertumbuhan perekonomian mengalami kenaikan karena UKM ini dapat 

bertahan di tengah lesu nya perekonomian Indonesia. 



 
 

 

Masa pandemi covid 19 (corona virus disease 2019 ) Usaha  Kecil dan 

Menengah (UKM)  merasakan dampak terganggunya usaha yang sedang dijalani 

karena adanya peraturan pemerintah agar menjaga jarak dan mengurangi aktifitas 

keluar rumah, sehingga pemilik usaha harus memiliki kreatifitas dalam 

mengembangkan usaha.  

Di Indonesia telah banyak kita temui berdirinya Usaha  Kecil dan Menengah 

(UKM) yang memberikan peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dari tahun ke tahun, seperti memberikan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) 

yaitu jumlah dari sebuah produksi barang atau jasa yang bisa dihasilkan negara dalam 

waktu tertentu. Dengan itu maka usaha kecil dan menengah sudah mulai memberikan 

kontribusi itu pada tahun 2010 sampai 2019 hingga mencapai 60,3% namun pada  tahun 

2020 mengalami penurunan yang signifikan mencapai 37,3%. Dapat kita lihat pada 

gambar dibawah ini. 

Gambar 1.1 

kontribusi UMKM terhadap PDB dari 2010 sampai 2020 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pada saat tahun 2017 persentase unit usaha terdiri dari  usaha mikro dengan 

98,70%, kecil dengan mencapai 1,20% dan usaha menengah mencapai 0,11% dengan 

usaha besar  mencapai angka 0,01% . Data ini bisa kita lihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 1.2 

Persentase Unit Usaha pada tahun 2017 

 

Sumber : Kementrian Koperasi Usaha Kecil Menengah (UKM) Republik 

Indonesia 2017. 

 

   UKM di Indonesia telah terbukti bisa menjadi salah satu penggerak di tengah 

lesunya ekonomi dan juga dapat membantu menyerap tenaga kerja, meningkatkan nilai 

ekspor nasional dan investasi nasional.  Walaupun UKM di satu sisi memiliki beberapa 

manfaat yang bisa dirasakan, namun UKM  masih terlihat lemah pada kinerjanya dan 

masih mengalami masalah seperti kurangnya pelatihan terhadap karyawan serta 

kurangnya pengetahuan akuntansi. Kemajuan UKM ini dapat dicapai dengan 

meningkatkan kinerja yang dipengaruhi oleh bidang pemasaran, keuangan dan 

teknologi. Kinerja usaha bisa kita lihat dari laporan keuangannya yang mana laporan 

keuangan itu memperlihatkan kinerja perusahaan sesungguhnya. Laporan keuangan 

yang berkualitas itu memiliki empat karakteristik antara lain 1) dapat dipahami. 2) 

relevan. 3) handal. 4) dapat dibandingkan. 



 
 

 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan  Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) minimal terdiri dari : a) ada laporan 

posisi keuangan pada akhir periode, b) laporan laba rugi selama periode, c)  catatan 

atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang 

relevan.  Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah organisasi profesi akuntan yang 

senantiasa mendukung penegakan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan 

entitas di Indonesia. SAK EMKM (2018:1) Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM) 

merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, yang memenuhi definisi 

serta kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku  di Indonesia, setidak-tidaknya dua tahun berturut-

turut 

Berdasarkan data dari tahun 2017-2020 UKM di Indonesia mengalami 

pertumbuhan . Perkembangan UKM menjadi relevan dilakukan di Indonesia melihat 

struktur usaha yang berkembang di Indonesia selama ini bertumpu pada keberadaan 

industri kecil dan menengah dalam menghadapi kondisi perekonomian. Sedangkan 

untuk data UKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Siak pada 

tahun 2017 – 2020 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Usaha  Kecil dan Menengah di Kab.Siak Tahun 2017 - 2020 

 2017 2018 2019 2020 

Mikro 2117 2230 2325 15.771 

Kecil 871 873 876 1.027 



 
 

 

 

 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi UMKM per bidang dari tahun 2019 – 2020 

    2019 2020 

Kuliner 457 6387 

Kerajinan 193 516 

Agrobisnis 50 514 

Bidang lainnya 1.928 6.823 

Otomotif 226 676 

Teknologi internet 95 296 

Fashion 272 1.608 

Total 3221 16.820 

       Sumber : BAPPEDA pada tanggall 15 Juli 2021 

 Namun dari data yang didapat belum mencakup semua usaha yang ada pada 

saat ini karena ada beberapa usaha menengah dan kecil yang belum tercatat pada saat 

penulis langsung ke lapangan untuk mencari usaha yang menggunakan komputer dan 

memiliki laporan keuangan pada saat menjalankan usahanya, seperti Toko Family yang 

pendapatannya itu setahun melebihi 2,5 miliar. 

Ada beberapa penelitian terdahulu dari Andini yusrawati (2015), Pujanira dan 

taman (2017), Emilda Ihsanti (2018), Sudiarti dan Juliarsa (2020) yang mengatakan 

bahwa kualitas suatu laporan keuangan itu ditentukan dengan sumber daya manusia 

yang kompeten. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki maka semakin 

tinggi juga hasil kualitas suatu laporan. Sedangkan pendapat diatas  bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmuriyanto (2017) dan Wijayanti (2017)  

yang mengatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh 

Menengah 14 18 20 22 

Jumlah  3002 3121 3221 16.820 



 
 

 

signifikan terhadap kualitas suatu laporan keuangan. Menurut Tawaqal dan Suparno 

(2017), Synthia (2017) dan Yusar Sagara (2015) menyatakan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia yang kompeten dan bagus akan memperlihatkan tingkat 

keberhasilan kualitas laporan keuangan selain itu untuk membuat laporan keuangan 

yang berkualitas juga dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi dengan melakukan 

sebuah proses yang berdasarkan pada input data yang baik dan benar dan proses yang 

baik, maka akan mengeluarkan laporan keuangan yang berkualitas namun tergantung 

sistem informasi akuntansi yang digunakan didalam sebuah.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdahulu masih banyak terdapat 

perbedaan hasil penelitian yang dilakukan sehingga peneliti berniat melakukan 

penelitian ulang dengan variabel yang sama namun menggunakan objek yang berbeda. 

Peneliti menggunakan objek Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) yaitu usaha dagang 

(UD) yang berfokus pada usaha harian yang terdapat di Kecamatan Kandis dan Siak, 

Provinsi Riau. Penelitian ini terdapat perbedaan dengan yang terdahulu pada studi 

kasus di Pemerintah dan Desa.  

Menurut Penulis berdasarkan data yang didapat dari Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) yang berada 

di Kecamata Kandis cukup bervariasi mulai dari sektor jasa, perdagangan, industri 

dengan jumlah yang signifikan sampai dengan tahun 2020 mencapai jumlah 280 dan 

sektor yang lebih signifikan itu ada pada bidang perdagangan hampir 80%, kemudian 

UKM yang bergerak di sektor perdagangan yang sudah memiliki surat izin usaha 

minimal  berkisar dengan 271 usaha kecil dan 9 usaha menengah. Pedagang yang 



 
 

 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang menggunakan teknologi informasi 

(komputerisasi) hanya sedikit sekitar 140 usaha. Hal ini disebabkan karena ada 

beberapa lokasi yang tidak padat penduduknya dan kurangnya pengetahuan akan 

memberikan pelayanan kepada pelanggan oleh pemilik usaha serta yang sangat fatal 

itu adalah tidak adanya pemisahan harta antara harta pribadi dengan usaha serta banyak 

pemilik yang berpersepsi bahwa teknologi informasi tidak penting untuk meningkatkan 

usaha dagangnya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah kompetensi 

sumber daya manusia dan sistem informasi akuntansi mampu menghasilkan sebuah 

laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat memberikan dampak positif dalam 

mengambil sebuah keputusan. 

Selain dengan penjelasan diatas peneliti melakukan wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 23 Juli 2021, 02 Agustus 2021, 04 Agustus 2021 kepada 3 toko di 

Kecamatan Kandis dapat disimpulkan 1) kurangnya sarana dan prasarana teknologi 

informasi yang dilakukan seperti tidak menggunakan scan barcode dan ini menyulitkan 

dalam menginput data ke dalam komputer,  2) kurangnya pengetahuan mengenai 

akuntansi, 3) tidak adanya pemisahan harta pribadi dengan usaha.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagian besar unit 

dagang masih mengalami kesulitan dalam menjalankan aplikasi yang digunakan oleh 

Usaha  Kecil dan Menengah (UKM). Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha  Kecil 

dan Menengah (UKM) Kabupaten Siak”. 



 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) di Kecamatan Kandis dan Siak ? 

2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) di Kecamatan Kandis dan 

Siak ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah yang dibuat peneliti maka peneliti 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) di Kecamatan Kandis dan 

Siak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan  Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) di Kecamatan Kandis dan 

Siak.  

1.4 Manfaat penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke beberapa pihak, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 



 
 

 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan serta 

mendalami mengenai kualitas laporan keuangan Usaha  Kecil dan Menengah 

(UKM) di Kabupaten Siak, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Strata-1 pada Universitas Islam Riau  

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan sebagai tambahan pengetahuan  

dan masukan dalam mengambil uji pengaruh dengan judul yang berkaitan dengan 

kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

3. Bagi pemilik bisnis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dapat memberikan 

informasi dan sebagai pertimbangan bagi Usaha  Kecil dan Menengah (UKM) untuk 

mengetahui pentingnya kompetensi sumber daya manusia dan sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

1.5 Sistematika penulisan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Merupakan bagian pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang yang 

mendasari munculnya permasalahan dalam penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH TEORI DAN HIPOTESIS 

Merupakan bagian telaah pustaka,berisikan mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori penelitian 

terdahulu,kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis  



 
 

 

BAB III METODE PENELITIAN  

Merupakan bagian yang membahas mengenai Desain penelitian, Objek 

penelitian, Variabel penelitian, Populasi dan sampel, Jenis dan Sumber data, 

Teknik pengumpulan data serta Teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Merupakan bagian yang berisi mengenai hasil pengujian atas hipotesis yang 

dibuat, serta pembahasan mengenai hasil analisis yang dikaitkan dengan 

teori yang berlaku. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN   

Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi 

penelitian berikutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Kegunaan-Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

Teori kegunaan-keputusan dikemukakan pertama kali pada tahun 1954 dengan 

judul An Accounting Concept Of Revenue di University of Chicago Amerika Serikat 

(Staubus, 2000). Teori kegunaan-keputusan mencakup mengenai syarat dari kualitas 

informasi akuntansi yang digunakan dalam mengambil sebuah keputusan oleh 

penggunanya. Teori kegunaan-keputusan informasi akuntansi dapat dilihat dari nilai 

manfaat dari sebuah laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. (Silviana dan 

Antoni, 2014 dalam Frista dan Tineke, 2019). Dalam kegunaan-keputusan ini juga 

memerlukan kompetensi dalam mengambil sebuah keputusan dan memahami laporan 

keuangan.  

2.1.2 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

UKM berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 :. Usaha Kecil dan 

Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, bukan merupakan 

anak perusahaan. Menurut Badan Pusat Statistik mendefinisikan UKM berdasarkan 

kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil memiliki tenaga kerja 5 orang sampai 19 orang, 

sedangkan usaha menengah memiliki tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang.  

UKM yang digunakan oleh peneliti yaitu usaha yang memiliki laporan 

keuangan namun kebanyakan sekarang banyak usaha yang tidak membuat laporan 

keuangan sehingga syarat UKM yang digunakan oleh peneliti antara lain 1) memenuhi 



 
 

 

kriteria berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008, 2) membuat laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM, 3)menggunakan sistem komputerisasi dalam 

menjalankan usaha.  

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM 

Kriteria 

No Uraian Aset Omzet 

1 Usaha Mikro Maks. 50 juta  Maks. 300 juta 

2 Usaha Kecil >50 juta – 500 juta >300 juta – 2,5 Miliar 

3 Usaha Menengah >500 juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 Miliar 

 

2.1.3 Kompetensi Sumber Daya Manusia  

Menurut Wibowo (2012:324) definisi kompetensi adalah kemampuan dalam 

melakukan tugas atau suatu pekerjaan yang dilandasi dengan pengetahuan, 

keterampilan dan didukung oleh sikap yang menjadi karakter individu . 

Menurut Penulis biasanya kompetensi ini dapat dilihat dari latar belakang, 

pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti dari keterampilan yang dilakukan dalam 

melaksanakan tugas dalam komptisi ini pasti adanya standar, standar disini merupakan 

sebagai ukuran atau sebuah patokan yang disepakati sedangkan kompetensi itu sendiri 

bisa juga kita artikan sebagai kemampuan melaksanakan tugas-tugas di tempat kerja 

dengan menerapkan keterampilan (Skills) yang didukung dengan pengetahuan 

(Cognitive) dan kemampuan (Ability) sesuai dengan kondisi yang disyaratkan.  

Menurut Armstrong (2004) mengatakan bahwa kinerja seseorang itu 

berdasarkan pada pemahaman ilmu pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan perilaku 

yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan sangat baik. Sedangkan dalam 



 
 

 

sebuah perusahaan itu kinerja dapat kita artikan sebagai kinerja yang didasarkan pada 

bagaimana si manajemen merespon kondisi yang ada baik eksternal maupun internal 

dengan menggunakan tolak ukur tertentu akan dapat diketahui berapa tingkat 

kemampuannya dan cara mengantisipasi sebuah permasalahan. 

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney dan Steinbart (2015) definisi sistem adalah serangkaian dua 

atau lebih komponen yang saling terkait untuk mencapai tujuan tertentu. Kelebihan 

informasi juga tidak baik karena manusia memiliki batasan jumlah informasi yang 

dapat diserapnya namun Teknologi Informasi (TI) adalah sebuah perancang sistem 

informasi menggunakan teknologi informasi untuk membantu mengambil keputusan 

menyaring dan meringkas informasi secara efektif. 

Menurut Rio dan Samutri (2020) mendefinisikan sistem informasi akuntansi 

adalah kumpulan dari sub - sub sistem yang ada atau komponen yang fisik dan tidak 

fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data 

transaksi yang berhubungan dengan masalah keuangan menjadikan sebuah informasi 

keuangan. Sistem informasi yang dilakukan baik secara manual maupun komputerisasi, 

laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh sumber daya manusia 

yang kompeten melainkan juga sistem informasi akuntansi yang dipakai di sebuah 

perusahaan dimana sistem informasi akuntansi ini juga merupakan kumpulan dari 

manusia, peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini 

disampaikan kepada orang yang mengambil keputusan atau orang yang membutuhkan 

informasi laporan keuangan perusahaan. 



 
 

 

Menurut Prasisca, dkk (2012) menyatakan bahwa dalam menerapkan sistem 

informasi akuntansi didesain dan diarahkan untuk mendukung sebuah proses 

pembuatan laporan keuangan untuk mendapatkan informasi.   

Menurut Romney dan Steinbart (2015:5) mengatakan Karakteristik informasi 

yang berguna itu bisa dilihat sebagai berikut : 

a. Relevan yang artinya mengurangi ketidakpastian serta menegaskan atau 

memperbaiki ekspektasi sebelumnya, 

b. Reliabel yang artinya bebas dari kesalahan dan menyajikan informasi yang akurat, 

c. Lengkap yang artinya tidak menghilangkan aspek penting dari sebuah kejadian, 

d. Tepat Waktu yang artinya memberikan informasi yang tepat bagi pengambil 

keputusan, 

e. Dapat dipahami yang artinya menyajikan dalam format yang mudah dimengerti, 

f. Dapat Diverifikasi yang artinya dua orang yang independen dan berpengetahuan di 

bidangnya dan masing -  masing menghasilkan informasi yang sama, 

g. Dapat diakses yang artinya tersedia bagi pengguna ketika mereka membutuhkannya. 

2.1.5 Kualitas Laporan Keuangan  

Kualitas laporan keuangan adalah suatu keadaan maupun kondisi penyajian 

keuangan yang memenuhi kriteria maupun standar tertentu yang bebas dari kesalahan 

yang material. Menurut SAK EMKM penyajian wajar memberikan syarat jujur atas 

pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai dengan kriteria pengakuan 

aset, liabilitas, penghasilan dan beban. Maka penyajian laporan keuangan 

mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi dalam  mencapai tujuan :  



 
 

 

a. Relevan : informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses pengambilan 

keputusan. 

b. andal : informasi disajikan secara tepat atau secara apa yang seharusnya disajikan 

dan bebas dari kesalahan material dan bias.  

c. Dapat dibandingkan : informasi dalam laporan keuangan entitas dapat dibandingkan 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 

Informasi dalam laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan antar entitas 

untuk mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

d. Dapat dipahami : informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

pengguna. Pengguna yang diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai serta 

kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

 Menurut Rudiantoro dan Siregar (2012)  menyatakan indikasi dari kualitas 

informasi akuntansi adalah mengurangi ketidakpastian, mendukung keputusan dalam 

hal perencanaan aktivitas kerja. Sering terjadinya penggabungan harta pribadi dan 

usaha sehingga dana yang seharusnya digunakan untuk usaha akhirnya digunakan 

untuk mencukupi kehidupan sehari-hari.  

Menurut Susanto dan Yuliani (2015) menyatakan bahwa kualitas laporan 

keuangan yang disajikan UKM masih terbatas pada informasi penerimaan dan 

pengeluaran berdasarkan Kementrian Perdagangan 2013 Lembaga pembiayaan juga 

memiliki peran dalam membantu teknis dalam hal pengelolaan keuangan.  

UKM memiliki kelemahan dalam pengelolaan keuangan padahal laporan 

keuangan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan usaha. SAK EMKM 



 
 

 

biasanya digunakan oleh entitas mikro,kecil, dan menengah yang tidak memenuhi 

definisi maupun kriteria dalam SAK ETAP tetapi jika otoritas mengizinkan entitas 

tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan  SAK EMKM. Untuk 

mempermudah pemilik usaha dalam membuat laporan keuangan bisa menggunakan 

sistem komputerisasi dengan membeli aplikasi seperti smartpos. Berikut contoh 

gambar aplikasi yang digunakan UKM : 

Gambar 2.1 

Salah satu aplikasi yang digunakan UKM dalam menjalankan usahanya 

 

Sumber : Ovita Sari (Karyawan toko family )                 

pada tanggal 23 juli 2021 

 

2.1.6 Penelitian terdahulu  

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis 

dan Tahun 
Judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

1 Yusar 

Sagara 

(2015) 

Pengaruh penerapan 

sistem informasi 

akuntansi dan 

kompetensi sumber 

daya manusia 

terhadap kualitas 

keuangan pelaporan 

(studi kasus 

keuangan 

pemerintah daerah) 

Analisis 

Deskriptif 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi dan 

kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

keuangan pelaporan secara simultan, 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

keuangan pelaporan, 

3. Kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas  

keuangan pelaporan. 



 
 

 

2 Ida ayu  

Animah, 

Lalu takdir 

(2019) 

Pengaruh sistem 

informasi akuntansi 

terhadap kinerja 

UKM dengan 

kualitas laporan 

keuangan sebagai 

variabel mediasi. 

(kajian bidang 

usaha perdagangan 

umum Kabupaten 

Lombok Inwest) 

Analisis 

Asosiatif 

1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan 

2. Kualitas laporan keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja UKM dibidang usaha 

perdagangan 

3. Sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja UKM di sektor 

perdagangan 

4. Sistem informasi akuntansi melalui kualitas 

laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja UKM sektor perdagangan 

3 Emilda 

Ihsanti 

(2018) 

Pengaruh 

kompetensi sumber 

daya manusia dan 

penerapan sistem 

akuntansi keuangan 

daerah terhadap 

kualitas laporan 

keuangan daerah  

(studi empiris pada 

SKPD Kab. Lima 

Puluh Kota) 

Analisis 

Asosiatif 

1. Kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan  

2. Penerapan sistem akuntansi keuangan daerah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan  

4 Synthia 

(2017) 

Pengaruh 

kompetensi sumber 

daya manusia dan 

penerapan sistem 

akuntansi keuangan 

daerah terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

Analisis 

Asosiatif 

Kompetensi sumber daya manusia dan 

penerapan sistem informasi akuntansi 

keuangan daerah berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan  

 

2.1.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa 

gambar alur pemikiran, sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 
 

Berdasarkan skema kerangka pemikiran diatas maka bisa dilihat bahwa terdapat  

2 variabel yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Independen  (bebas) 

Penurunan pendapatan  Usaha Mikro 

Menengah (UKM) 

Keterbatasan sarana dan prasarana 

teknologi informasi yang belum 

cukup mendukung  

Self efficacy 

 

  

Laporan keuangan 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

 

Terganggu nya usaha yang sedang dijalani  

 

Penerapan sistem 

informasi 

akuntansi 

 

Kualitas laporan keuangan  

 

Mempengaruhi 

Berdampak 

Solusi yang diperlukan 

Berpengaruh pada 



 
 

 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau timbulkan variabel 

terikat (Sugiyono, 2015:61). Dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kompetensi sumber daya manusia (X1) dan sistem informasi akuntansi (X2) 

b. Variabel Dependen (terikat)  

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dengan 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). Dalam penelitian ini variabel terikatnya 

adalah kualitas laporan keuangan (Y) 

2.2 Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diberikan dengan didasarkan pada teori relevan,kajian pustaka dan penelitian terdahulu 

(Sugiyono, 2015:64). Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

H1 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan  

H2 : Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan 

H3 :  Kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Penelitian kausal adalah 

hubungan yang bersifat sebab akibat, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan UKM Kabupaten Siak. 

3.2 Objek Penelitian  

Penelitian dilakukan di Kabupaten Siak, Provinsi Riau dengan objek UKM 

Kabupaten Siak dan responden dalam penelitian ini adalah karyawan atau pemilik toko 

UKM kabupaten siak. 

3.3 Definisi Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu sebagai berikut : 

a. Kompetensi sumber daya manusia (X1) 

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan dalam melaksanakan tugas yang 

didukung dengan adanya pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja  

b. Sistem informasi akuntansi (X2) 

Sistem informasi akuntansi yang merupakan kumpulan sumber daya seperti 

manusia, peralatan yang digunakan untuk mengubah data menjadi informasi yang 

bisa digunakan oleh pembuat keputusan baik menggunakan sistem manual atau pun 



 
 

 

komputerisasi. Sistem informasi akuntansi memiliki indikator yaitu prosedur 

pencatatan transaksi dilakukan berdasarkan standar pencatatan akuntansi pada 

umumnya dan pembuatan laporan keuangan serta dilaporkan secara periodik. 

c. Kualitas laporan keuangan (Y) 

Laporan keuangan dibuat sebagai alat pertanggungjawaban manajemen. Menurut 

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) N0.1 yaitu laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan. Indikator dari kualitas laporan keuangan ini adalah 

relevan, dapat dipahami, dapat dibandingkan serta handal.    

Pengukuran masing-masing variabel menggunakan skala likert dengan 

perhitungan skor sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

  Skor Positif Skor Negatif 

SS Sangat Setuju 5 1 

S Setuju 4 2 

N Netral 3 3 

TS Tidak Setuju 2 4 

STS Sangat Tidak Setuju 1 5 

Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi 

sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan 

keuangan. Angket disajikan dalam 20 pernyataan. Berikut merupakan kisi-kisi dari 

kuesioner yang digunakan: 

a. Kualitas Laporan Keuangan  



 
 

 

Tabel 3.2 

Indikator Kualitas Laporan Keuangan 

No indikator Sub Indikator No Item Jumlah  

1 Relevan - Memiliki manfaat                  

prediktif 

- Tepat waktu 

-  Lengkap 

1 
 

2 
3 

3 

2 Andal - Jujur  

- Bebas kesalahan   

material 

4 

5 
2 

3 Dapat dibandingkan  6 1 

4 Dapat dipahami  7 1 

Total Jumlah  7 

 

b. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Tabel 3.3 

Indikator Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No Indikator No Item Jumlah 

1 Pengetahuan 1, 2, 3 3 

2 Keterampilan 4, 5, 6 3 

3 sikap 7, 8 2 

Total Jumlah  8 

 

c. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Tabel 3.4 

Indikator Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

No Indikator No Item Jumlah 

1 Kegunaan  1, 2 2 

2 Pengaruh 3 1 

3 Perencanaan  4, 5 2 

Total Jumlah  5 
 



 
 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

Kabupaten siak adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Riau yang 

terdiri dari 14 Kecamatan yaitu Siak, Bungaraya, Sungai Apit, Pusako, Sabak Auh, 

Dayun, Koto Gasib, Lubuk Dalam, Kerinci Kanan, Tualang, Minas, Kandis, Mempura 

dan Sungai Mandau. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 2 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Siak dan Kandis karena dua kecamatan ini usaha kecil dan menengah nya 

banyak yang menggunakan komputerisasi dalam menjalan kan usahanya serta 

memiliki aplikasi akuntansi didalam nya yang digunakan dalam menjalankan usaha. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM Kecamatan Kandis dan Siak yang bergerak 

di sektor perdagangan sejumlah 140, dari 140 maka sampel yang di ambil peneliti 

sebanyak 40 karena dari 140 populasi hanya 40 UKM yang memiliki laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM dan memenuhi kriteria dari Purposive Sampling. Untuk 

menentukan responden. Metode pengumpulan sampel yang peneliti gunakan adalah 

Purposive sampling dan jumlah sampel 40 UKM dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Usaha yang menggunakan informasi teknologi dalam kegiatan usahanya, 

b. Usaha yang memiliki laporan keuangan sesuai SAK EMKM seperti laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, catatan atas laporan keuangan. 

3.5 Jenis dan Sumber Data  

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari wawancara pada salah satu toko 

mengenai penerapan sistem informasi akuntansi serta kuesioner dengan 

menyebarkan 40 buah yang dikirimkan ke UKM Kecamatan Siak.  



 
 

 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari jurnal, buku,  dokumen dari dinas 

dan laporan yang berkaitan dengan penelitian terdahulu. 

3.6 Teknik pengumpulan data  

Dalam mengumpulkan data-data, penulis tiga teknik yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara secara langsung kepada pemilik UKM atau karyawan yang 

menjalankan computer pada saat usaha berjalan. 

2. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

beberapa pernyataan mengenai variabel independent dan variabel dependent dan 

membagikan secara langsung pada responden. 

3. Dokumentasi adalah dengan mengumpulkan beberapa data-data yang ada pada 

UKM seperti beberapa laporan keuangan yang berbasis SAK EMKM. 

3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji ini biasanya digunakan untuk menunjukkan sejauh mana kualitas yang ada 

pada pernyataan kuesioner. Pernyataan kuesioner dikatakan valid jika dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner (Ghozali, 2016). Untuk 

melihat valid atau tidaknya suatu pernyataan maka bisa dilihat dari R hitung dengan R 

tabel, jika R hitung > R tabel dan nilai signifikan < 5% maka pernyataan dapat 

dikatakan valid 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016), reliabilitas merupakan atalay yang dapat digunakan 

untuk mengukur konsistensi pada kuesioner yang merupakan salahsatu indikator 

variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu.  



 
 

 

Reliabilitas tinggi ditunjukkan dengan nilai Cronbach Alpha (α) 1.00 dan nilai 

reliabilitas dianggap tinggi jika nilai Cronbach Alpha (α) 0,70 (Hartanto, 2015). Jika 

nilai Alpha < 70% hal ini menghasilkan bahwa ada beberapa responden yang 

menjawab tidak konsisten. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan pada saat sebelum data diolah Berdasarkan model penelitian 

terlebih dahulu maka harus melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, yang 

terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas  

3.8.1    Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah data 

independen dan dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah data memiliki distribusi normal dan mendekati normal. Pengujian normalitas 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan grafik histogram dan normal 

probability plot Suatu data dikatakan normal jika nilai asymp.sig (2-tailed) lebih besar 

dari α 5% (Ghozali, 2016). 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dan residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap. Model regresi yang benar adalah yang homoskedastisitas 

tidak heteroskedastisitas. 

Uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan scatter plot yang diperoleh dari 

SPSS, dimana heteroskedastisitas terjadi jika titik membentuk pola tertentu seperti 

gelombang melebar dan setelah itu  menyempit sedangkan jika tidak ada pola yang 

terlihat jelas seperti titik-titik menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas, scatter 

plot (Ghozali, 2016). 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan agar dapat melihat apakah model regresi yang sudah terbentuk 

memili korelasi antar variabel independen dan dependen. Salah satu cara untuk 



 
 

 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan lawannya varian inflation factor (VIF) (Ghozali, 2016). 

1. Jika nilai VIF ≥ 10. Dan nilai tolerance sebesar < 0,1 maka artinya terjadi 

multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF ≤ 10. Dan nilai tolerance sebesar > 0,1 menunjukkan tidak terdapat 

multikolinearitas dalam penelitian. 

3.9 Teknik Analisis Data  

Peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji analisis 

regresi linear berganda, selain mengukur kekuatan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen juga menunjukkan arah pengaruh tersebut. Dengan 

menggunakan model penelitian sebagai berikut: 

Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + e  …………………………………………………(1) 

 

Keterangan: 

Y = Variabel kualitas laporan keuangan  

𝛼  = Konstanta 

𝛽1…. 𝛽2 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

𝑋1  = Variabel dependen 1 kompetensi sumber daya manusia  

𝑋2 = Variabel dependen 2 sistem informasi akuntansi  

𝑒  = Error term  

3.9.1 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh dependen dan independen, dengan 

asumsi jika signifikan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dapat dilihat dari analisis regresi menunjukkan 



 
 

 

kecil dari α = 5% berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Beberapa kriteria uji t: 

a. Jika tingkat signifikan <  0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan koefisien regresi (β) positif 

maka hipotesis diterima. 

b. Jika tingkat signifikan <  0,05 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan koefisien regresi (β) negatif maka 

hipotesis ditolak  

c. Jika tingkat signifikan >  0,05 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak. 

3.9.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas dalam model 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.Uji F juga bisa digunakan 

untuk melihat model regresi yang digunakan sudah signifikan atau belum, dengan 

ketentuan  jika p value < (α) = 0,05 dan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti model tersebut sudah 

pasti bisa digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan tingkat kepercayaan adalah 95% 

atau (α) = 5% (0,05) 

3.9.3 Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 

Uji ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel yang terikat. Berdasarkan nilai 𝑅2 dapat diketahui tingkat signifikan 

atau kesesuaian antara variabel bebas dan terikat. Nilai 𝑅2 dapat dicari dengan rumus : 

𝑅2= (1 - 𝑅2) [
𝑁−1

𝑁−𝑘
] …………………………………………………(2) 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Siak dan Kandis 

4.1.1 Letak Geografis 

a. Kecamatan Siak 

          Siak Sri Indrapura termasuk dalam salah satu pusat perkembangan kebudayaan melayu dan 

merupakan sebagai kota kerajaan, di Siak terdapat peninggalan-peninggalan bersejarah dari Istana 

Siak, Makam Raja-Raja Siak, Rumah Benteng peninggalan Belanda, Rumah Panggung Adat 

Melayu, Pusat Kerajinan Tenun Siak dan juga Balai Kerapatan Tinggi.  

           Kecamatan Siak merupakan kota peninggalan dari Kerajaan Siak, karena sebab itu terdapat 

Istana Siak dan pusat pemerintah Kerajaan pada masa itu. Pada tahun 1999 yang bertepatan dengan 

terbentuknya Kabupaten Siak, Kota Siak Sri Indrapura menjadi ibu kota Kabupaten Siak. 

        Kecamatan Siak terletak sekitar 120 𝑘𝑚2 arah timur laut dari Pekanbaru dan luas wilayahnya 

yaitu 894,17 𝑘𝑚2 terdiri dari delapan kelurahan yaitu Kelurahan Kampung Rempak 186 𝑘𝑚2, 

Kelurahan Kampung Dalam 250 𝑘𝑚2, Desa Tumang 64,75, Desa Langkai 48,35, Desa Rawang 

Air Putih 37,73 𝑘𝑚2, Desa Merempan Hulu 14,71 𝑘𝑚2, Desa Suak Lanjut 156 𝑘𝑚2 dan Desa 

Buatan Besar 8,91 𝑘𝑚2. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.1  

Pusat Pemerintah, Luas Wilayah, RW, RT di Kecamatan Siak 

 pada tahun 2020 

No Desa/Kelurahan RT RW 

1 Langkai 11 4 

2 Kampung Dalam 22 6 

3 Kampung Rempak 17 4 



 
 

 
 

4 Tumang 12 3 

5 Merempan Hulu 10 3 

6 Rawang Air Putih 7 3 

7 Suak Lanjut 8 2 

8 Buatan Besar 10 4 

             Sumber : Kantor Desa/ Kelurahan Kecamatan Siak 

  Berdasarkan kantor BPS (Badan Pusat Statistik) Batas-batas wilayah Kecamatan Siak adalah 

sebagai berikut 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sungai Mandau 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dayun 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bungaraya 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kerinci Kanan 

b. Kecamatan Kandis 

Kecamatan kandis adalah pemekaran dari Kecamatan Minas pada akhir tahun 2002 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 41 tahun 2002 tentang “Pembentukan 

Kecamatan Kandis, Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 

(http://jdih.setjen.kemendagri.go.id.). Pemekaran ini dilakukan agar bisa mempermudah 

masyarakat juga pemerintah dalam menjalankan hubungan administrasi serta mempermudah 

jangkauan pembangunan dari pemerintahan Kecamatan.  

Kecamatan Kandis terdiri dari sebelas desa dengan memiliki luas wilayah 104.645 Ha serta 

85 Rukun Warga dan 264 Rukun Tanggal. Hal ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Pusat Pemerintah, Luas Wilayah, RW, RT di Kecamatan Kandis pada tahun 2018 

No Desa Luas Wilayah RW RT 

1 Sam Sam  16 38 

2 Kandis  9 27 

3 Belutu  8 29 

4 Telaga Sam Sam  8 25 

http://jdih.setjen.kemendagri.go.id/


 
 

 
 

5 Kandis Kota  14 44 

6 Simpang Belutu  6 19 

7 Jambai Makmur  6 22 

8 Pencing Bekulo  4 12 

9 Sungai Gondang  4 11 

10 Libo Jaya  11 26 

11 Bekalar  8 21 

Jumlah 1.441,44 94 274 

              Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 

Data didapat dari kantor camat yang mana Secara geografis Kecamatan Kandis terletak 

antara 100054’ – 101034’ Bujur Timur dan 0040’ - - 1013’ Lintang Utara dengan luas wilayah 

yang dimiliki adalah 1.441,44 Ha. Kecamatan Kandis berbatasan dengan : 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Minas, Kecamatan Sungai Mandau 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar 

4.1.2 Demografi 

4.1.2.1 Demografi Responden  

Demografi responden ini diambil dari data yang telah terkumpul dari responden sejumlah 

40 responden mengenai tanggapan yang diberikan oleh pemilik usaha ataupun karyawan yang 

memegang kendali komputer, data yang di dapat ditransformasikan ke bentuk tabel agar mudah 

dipahami. Analisis ini di buat untuk memberikan informasi mengenai karakteristik demografi 

responden.  

1. Umur Responden 

Hasil analisis data berdasarkan umur responden dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4.3  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 



 
 

 
 

Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

18 – 24 tahun 4 10% 

25 – 35 tahun 13 32,5% 

36 – 45 tahun 12 30% 

Di atas 45 tahun 11 27,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas umur responden adalah mulai dari 

25 sampai 35 tahun dengan persentase 32,5% . Umur seorang responden dapat menentukan sikap 

yang diambil dalam memberikan penilaian terhadap suatu hal yang baik ataupun buruk serta cara 

dalam mengambil sebuah keputusan karena memiliki pengetahuan, pengalaman, pandangan serta 

keyakinan yang berbeda. 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 4.4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 27 67,5% 

Perempuan 13 32,5% 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang diterima peneliti adalah 

laki-laki berjumlah 27 orang sedangkan perempuan hanya 13 orang. 

3. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir 

Responden Jumlah Responden Persentase (%) 

SMA/SMK 27 67,5% 

D3 5 12,5% 

S1 8 20% 

S2 - - 

S3 - - 



 
 

 
 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hanya sedikit responden yang memiliki 

pendidikan terakhir tinggi sehingga mayoritas yang menjadi responden yaitu pada tingkat SMA 

dimana dalam melaksanakan tugas nya membuat laporan keuangan perlu mendapatkan pelatihan 

agar mudah dan tepat dalam membuat laporan keuangan. 

4. Bidang Pendidikan  

Tabel 4.6 

Klasifikasi Berdasarkan Bidang Pendidikan 

Kriteria Jumlah Responden Persentase (%) 

Akuntansi 5 12,5% 

Manajemen 6 15% 

Sosial 1 2,5% 

Hukum 1 2,5% 

Lainnya 27 67,5 

Jumlah 40 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mayoritas pendidikan nya tidak mengenal 

akuntansi tetapi pendidikan terakhir SMA bisa menjalankan computer beserta aplikasi yang 

digunakan tentu ini didukung oleh teknologi serta adanya pelatihan yang diberikan sebelum 

menerima responden bekerja. 

5. Pengalaman Kerja 

Tabel 4.7 

Klasifikasi Berdasarkan Pengalaman Kerja Responden 

Kriteria Jumlah Responden Persentase (%) 

<1 tahun 1 2,5% 

1-3 tahun 23 57,5% 

3-10 tahun 15 37,5% 

>10 tahun 1 2,5% 

Jumlah 40 100% 



 
 

 
 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa yang terkecil ada pada >10 tahun dan <1 tahun 

sehingga bisa disimpulkan bahwa lamanya pengalaman bekerja akan mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan dan dalam menyelesaikan permasalahan dalam membuat laporan 

keuangan UKM. 

4.1.2.2 Kecamatan Siak 

Penduduk merupakan unsur yang penting dalam melakukan kegiatan perekonomian dan 

didalam dunia usaha bisa membangun suatu perekonomian dalam upaya peningkatan produksi dan 

mengembangkan kegiatan usaha ekonomi. Perubahan pada perkembangan penduduk disebabkan 

karena adanya kelahiran, kematian dan mobilitas penduduk. Perkembangan penduduk di 

Kecamatan Siak dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 

Jumlah Penduduk di Kecamatan Siak Tahun 2020 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentase 

1 Laki-laki 14.381 51,64% 

2 Perempuan 13.896 48,36% 

Jumlah  28.277 100% 

Sumber : Kantor BPS  

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk Kecamatan Siak pada tahun 2020 

sebanyak 28.277 jiwa dengan 14.381 jiwa laki-laki dan 13.896 jiwa perempuan. 

4.1.2.3 Kecamatan Kandis  

Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu wilayah dan penduduk 

adalah modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Dari hasil registrasi penduduk di 

Kecamatan Kandis berjumlah 69.307 jiwa, laki-laki sebanyak 35.857 jiwa dan perempuan 

berjumlah 33.450 jiwa. Sedangkan jumlah Kepala Keluarga (KK) berjumlah 17.469 jiwa. Dari 



 
 

 
 

jumlah penduduk bisa dilihat banyak penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Kandis 

pada masing-masing desa sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Banyak Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Kandis pada 31 

Desember 2018 

No Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Telaga Sam-Sam 3.771 3.534 7.305 

2 Sam-Sam 4.297 4.022 8.319 

3 Kandis Kota 6.789 6.392 13.181 

4 Kandis 3.542 3.278 6.820 

5 Simpang Belutu 3.458 3.338 6.796 

6 Belutu 3.596 3.314 6.910 

7 Bekalar 2.909 2.682 5.591 

8 Jambai Makmur 2.024 1.898 3.922 

9 Pencing Bekulo 1.227 1.121 2.348 

10 Sungai Gondang 1.004 926 1.930 

11 Libo Jaya 3.240 2.945 6.185 

Jumlah 35.857 33.450 69.307 

Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 

Dari tabel diatas terlihat bahwa di desa Kandis Kota memiliki penduduk terbesar dengan 

jumlah 13.181 jiwa sedangkan di desa Sungai Gondang memiliki penduduk terkecil berjumlah 

1.930 jiwa. Penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan. 

 

4.1.3 Agama 

a. Kecamatan Siak 

Dalam kehidupan sehari-hari maka kita harus hidup rukun antar masyarakat yang beraneka 

ragam agama yang ada, mereka diatur dalam sebuah norma-norma agar saling menghargai satu 

sama lain. Agama yang dianut masyarakat Kecamatan Siak dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 

Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Siak tahun 2020 



 
 

 
 

No Agama Jumlah 

1 Masjid 24 

2 Musollah 29 

3 Gereja 1 

4 Vihara 1 

5 Kelenteng 1 

Jumlah  36 

Sumber : Kantor Desa/Kelurahan 

Jika dilihat dari segi kehidupan keagamaan di Kecamatan Siak sudah ada peningkatan 

karena yang lebih dominan disini adalah agama islam dengan jumlah sarana berjumlah 24. 

b. Kecamatan Kandis 

Hubungan yang baik antar umat manusia sangat dibutuhkan seperti aman, tertib dan tentram. 

Warga masyarakat Kecamatan Kandis sangat menjaga hubungan agar tidak terjadi pertentangan 

umat beragama. Untuk membuat suasana yang harmonis tentu memerlukan sikap saling 

menghormati, tenggang rasa dan bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Mayoritas penduduk Kecamatan Kandis adalah beragama islam dan tidak ada penekanan 

atau pemaksaan dari agama mayoritas maupun minoritas. Hal ini membuktikan bahwa sudah 

adanya toleransi antar umat beragama. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Klasifikasi Penduduk Kecamatan Kandis Menurut Agama 

No Agama Jumlah 

1 Islam 46.385 

2 Khatolik 16.487 

3 Protestan 6.014 

4 Hindu 150 

5 Budha 271 

Jumlah  69.307 

Sumber : Kantor Camat Kandis Kabupaten Siak 

Dari tabel diatas dapat dilihat bawa 46.385 jiwa adalah penduduk di Kecamatan Kandis 

yang memeluk agama islam dengan yang paling sedikit ada pada Hindu dengan jumlah 150 jiwa. 



 
 

 
 

Untuk menjalankan perintah agama tentu memerlukan tempat ibadah. Tempat ibadah 

adalah salah satu sarana prasarana untuk mengkomunikasikan pesan-pesan dalam rangka 

bersosialisasi terhadap masyarakat. Dari lima agama yang dianut masyarakat tidak semua 

memiliki rumah ibadah, sebagaimana bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.12 

Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Kandis 

No Jenis Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 76 

2 Mushalla 44 

3 Gereja 79 

4 Vihara 1 

5 Pura 2 

Jumlah 202 

Sumber : Kantor Camat Kandis  

Jika melihat dari segi kehidupan keagamaan di Kecamatan Kandis mulai meningkat 

dengan adanya kegiatan yang dilakukan di dalam masjid, seperti adanya ceramah agama setiap 

sholat subuh, wirid pengajian. 

4.1.4 Kesehatan 

a. Kecamatan Siak 

Kecamatan Siak memperhatikan kesehatan masyarakat dengan mendirikan puskesmas dan 

lain-lainnya untuk membantu masyarakat agar lebih menjaga kesehatan serta memberikan 

penangan yang bagus ketika masyarakat sakit. 

b. Kecamatan Kandis 

Pemerintah memberikan perhatian kesehatan kepada masyarakat dengan memberikan 

fasilitas kesehatan yang disediakan untuk masyarakat serta tenaga kesehatan. Pada tahun 2018 di 

Kecamatan Kandis terdapat 1 Puskesmas, 9 Puskesmas Pembantu. Sedangkan untuk pepelayanan 



 
 

 
 

masyarakat terdapat 12 Poliklinik/Balai Pengobatan di Desa/Kelurahan, dan 51 Posyandu. Tenaga 

paramedis yang terdapat di Kecamatan Kandis adalah 6 Dokter Umum, 1 Dokter Gigi, 42 Bidan 

dan 10 Apoteker. (Sumber: UPT Puskesmas Kecamatan Kandis, 2018)  

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Uji Kualitas Data 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan agar dapat memperkirakan suatu kuesioner dikatakan benar 

atai tidaknya (Ghozali, 2016). Uji validitas dilakukan pada 40 sampel responden dengan nilai 

signifikan 5% dengan T tabel 0,320.  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel 5% Keterangan 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(X1) 

1 0,875 0,320 0,05 Valid 

2 0,869 0,320 0,05 Valid 

3 0,855 0,320 0,05 Valid 

4 0,841 0,320 0,05 Valid 

5 0,861 0,320 0,05 Valid 

6 0,801 0,320 0,05 Valid 

7 0,815 0,320 0,05 Valid 

8 0,808 0,320 0,05 Valid 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

1 0,889 0,320 0,05 Valid 

2 0,924 0,320 0,05 Valid 

3 0,949 0,320 0,05 Valid 



 
 

 
 

Akuntansi 

(X2) 

4 0,799 0,320 0,05 Valid 

5 0,857 0,320 0,05 Valid 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

1 0,884 0,320 0,05 Valid 

2 0,784 0,320 0,05 Valid 

3 0,890 0,320 0,05 Valid 

4 0,794 0,320 0,05 Valid 

5 0,798 0,320 0,05 Valid 

6 0,836 0,320 0,05 Valid 

7 0,844 0,320 0,05 Valid 

         Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa semua pernyataan yang ada didalam kuesioner 

dinyatakan valid karena nilai R hitung > R tabel sehingga pernyataan tersebut dapat digunakan 

oleh peneliti. 

4.2.1.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas merupakan uji yang biasanya digunakan untuk alat mengukur konsistennya 

suatu kuesioner, realiabel nya suatu jawaban ketika responden menjawab secara konsisten 

terhadap pernyataan yang dibuat oleh peneliti (Ghozali, 2016) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Nilai alpha cronbach’s Standar Keterangan 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

0,940 0,70 Realiabel 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

0,928 0,70 Realiabel 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

0,924 0,70 Realiabel 

     Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai alpha cronbach’s  > 0,70 sehingga 

kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi serta kualitas laporan 

keuangan dikatakan realiabel/konsisten sehingga bisa digunakan oleh peneliti. 

4.2.2    Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi variabel residual mempunyai 

distribusi normal atau tidak, berdasarkan hasil dari SPSS terdiri analisis grafik dan analisis 

statistik. 

a. Grafik Histogram 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas Histogram 

 
   Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik histogram memberikan  distribusi 

normal  

b. Normal Probability Plot 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas P-P Plot 



 
 

 
 

 
  Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik yang ada pada gambar 

terlihat mendekati garis diagonal sehingga hasil yang di dapat adalah berdistribusi normal 

Gambar 4.3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.34393477 

Most Extreme Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .539 

Asymp. Sig. (2-tailed) .933 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

                         Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 



 
 

 
 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa nilai kolmogrov smirnov dengan 

menggunakan one sample Kolmogorov smirnov, mendapat nilai sig 0,933 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulakn bahwa regresi moderasi memiliki distribusi normal. 

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.4 

Uji 

Heteroskedastisitas 

 

                     Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang terbentuk secara beraturan 

serta banyak nya titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. dengan 

begitu tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Jika terdapat pola yang jelas dalam 

gambar maka terdapat heteroskedastisitas. 

4.2.2.3  Uji Multikolinieritas 

Gambar 4.5 

 Uji Multikolinearitas                                

 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Kompetensi Sumber Daya Manusia .284 3.525 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi .284 3.525 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 



 
 

 
 

      

          

 

 

                     Sumber : Data SPSS yang diolah (2022) 

 
Berdasarkan gambar 4.5 hasil output SPSS dapat dilihat bahwa nilai VIF adalah 3.525 < 

0,10 dan nilai tolerance 0,284 > 0,10 sehingga uji ini terbebas dari multikoliniearitas 

4.2.3    Analisis Regresi Linier Berganda 

4.2.3.1 Uji T (Parsial) 

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk menguji 

variabel kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan tingkat signifikan 

(α) sebesar 5% atau 0,05. Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai t dengan t tabel. 

 

 

Tabel 4.15 

 Hasil Uji Parsial (Uji T)  

Sumber : Data Output SPSS, 2021 

Dari data diatas maka bisa dilihat bahwa hasil yang terdapat pada tabel diatas, diketahui bahwa: 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.684 1.367  3.427 .002 

Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 

.485 .097 .580 4.992 .000 

Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi 

.382 .116 .383 3.297 .002 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 



 
 

 
 

1. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,992. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,992 > 2,026), maka H2 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,297 karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,297 > 2,026), maka H2 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

4.2.3.2 Uji F (Simultan) 

Tujuan uji F dalam penelitian ini adalah  untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan  

TABEL 4.16 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: 

Data Output 

SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian data yang ditampilkan pada tabel 4.2 menunjukkan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑑𝑓1 =  2 dan 𝑑𝑓2 = 38 adalah = 112.185 dengan sig = 0,000. Pengujian dilakukan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1299.333 2 649.666 112.185 .000b 

Residual 214.267 37 5.791   

Total 1513.600 39    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 



 
 

 
 

dengan dua cara, yang pertama dengan membandingkan nilai sig = 0,000 < α = 0,05, maka H2 

diterima. Yang kedua dengan membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 112.185 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,244, sehingga 

H2 diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan dari uji ini bahwa secara 

bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi telah fit (cocok) untuk dapat menjelaskan variabel 

kualitas laporan keuangan.  

 

4.2.3.3 Uji Koefisien Determinan  

  Uji koefisien Determinasi (𝑅2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. Range nilainya antara 0-1. Apabila 𝑅2 kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, 

dan sebaliknya apabila 𝑅2 besar berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen besar. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 

 

 

 

         

Sumber 

: Data Output SPSS, 2021 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .927a .858 .851 2.406 

a. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 



 
 

 
 

Hasil pengolahan data pada tabel 4.1 menunjukkan nilai Rsquare sebesar 0,858 yang 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Kecil 

Menengah. Hasil tersebut berarti variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi mampu menjelaskan perubahan pada variabel kualitas laporan 

keuangan sebesar 85,8%, sedangkan sisanya sebesar 14,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terhadap pemilik usaha atau 

karyawan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kecamatan Siak dan Kandis diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini bisa dilihat 

dari nilai koefisien korelasi yang cukup tinggi. Selain itu nilai koefisien determinasi 

menunjukkan angka Rsquare sebesar 0,858. Hasil tersebut berarti variabel kompetensi 

sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi mampu menjelaskan 

perubahan pada variabel kualitas laporan keuangan sebesar 85,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 14,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Persamaan garis 

regresinya Y = 4.684 + 0,485𝑋1 + 0,382𝑋2. Nilai koefisien variabel 𝑋1 adalah sebesar 

0,485. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan yaitu dengan semakin tinggi kompetensi yang 

dimiliki oleh sumber daya manusia maka kualitas suatu laporan keuangan akan semakin 



 
 

 
 

meningkat. Sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah para karyawan atau 

pemilik Usaha Kecil Menengah (UKM) Kecamatan Siak dan Kandis.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Emilda Ihsanti, 

2018), (Yusar, 2015), (Synthia, 2017) namun tidak sejalan dengan (Kusmuriyanto, 2017), 

(Wijayanti, 2017). 

2. Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan bisa dilihat dari nilai 

koefisien korelasi yang cukup tinggi. Selain itu bisa dilihat juga dari koefisien determinasi 

menunjukkan angka sebesar 0,858. Hasil tersebut berarti kedua variabel mampu 

menjelaskan perubahan pada variabel kualitas laporan keuangan 85,8%. Untuk uji F dan 

uji T memiliki pengaruh signifikan baik secara bersama-sama (simultan) maupun terpisah 

(parsial) hal ini bisa dilihat dari nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Persamaan garis regresinya adalah Y = 4.684 + 0,485𝑋1 + 0,382𝑋2. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan yaitu semakin bagus sistem informasi akuntansi yang 

digunakan maka kualitas laporan keuangan akan semakin bagus. Setiap peningkatan 

penerapan sistem informasi akuntansi sebesar satu satuan sedangkan variabel kompetensi 

sumber daya manusia konstan (bernilai 0) akan meningkat kualitas laporan keuangan 

sebesar 0,382 kali. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yusar Sagara 2015), (Synthia, 2017), (Animah dan 

Lalu Takdir, 2018) namun tidak sejalan dengan (Wijayanti, 2017), (Emilda Ihsanti, 2018). 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

usaha kecil dan menengah. 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan usaha kecil dan menengah. 

3. Kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

5.2  Saran  

    Berdasarkan kesimpulan diatas penulis akan memberikan saran yang bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel penelitian untuk membuktikan 

kembali variabel dalam penelitian ini  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah objek penelitian lain sehingga cakupan 

lebih luas untuk memperkuat hasil penelitian 

4. Bagi peneliti selanjutnya lebih teliti dalam menyusun kuesioner agar tidak terjadi kekeliruan 

dan memudahkan responden dalam memberikan jawaban. 
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